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BAB T

PE}IDAHULT;AN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan saiah satu aspek cialam mencerdsakan kehidupan

bangsa" Dr dalam upa-va untuk mencerdaskan kehidupan bangsa tersebut. tercakup

semua uasaha untuk menrirerikar: pela,vanan pen<iiaikan keparia setllua Lrrans tanpa

memandang ufl'rur- status sosial ffiaupun tifigkat kenrampliann--va.

Sejaian <lengan perken:bangan ililu pengetahuan dan tekiioiagr- maka tiba

saatnva untuk lebih rnemperhatikan kualitas pendidikan. Dengan kata iain. setlap

golongan anak atau masr:arakal di Inijonesia rnendapat perhatian khusus se-suai

dengan karakterrstiknva masing-masing sehrngga dapat mencapal perkernbangan

sepefii vang iirharapkan. Untuk ineffipersrapkan surnber dava manusla rang handal

dan berkualitas dl trndonesia. bark sekolah-sekolah ;uang iiikelola oleh pemertntah

maupun sr\asta- dengan perangkat lasrlrlas )ang tetbats sudah tentu sertng

menemukan permasalahan dalam meningkatkan potensi -'-ang dimiiikr stsrvanya.

Bahkan mungkin sekolah dengan fhsrlitas relatrl' lengkap untuk menun3ang

kelancaran proscs belajar rnengalar. Lrui'an \uaiu -larnrnan bahwa slswanya memtiiki

prestasi belajar ]'ang lrnggt.

t
t
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BAB II

LANDASAN TEORITIS

,1. LI nderachieventenl

I . Pengerti an U nderachievement

Sebelum membahas pengertian dari unclerachievement, maka terlebih dahulu

perlu diuraikan apa yang dirnaksud dengan ut'lr)ret'anl('/?r. Secara umum Woodrvorth

dan Marquis (dalam Mariana, 1996) menvatakan bahrva uchievernenl aclalah suatu-

kesuksesan yang diperoleh seseorang setelah rnelakukan perbuatan belajar atau

berlatih dengan senga1a dalarn w-aktu teftentu. Dengan dernikian uc'hrcvement tidrtk

tidak lain adalah kemampuan seseorang yang telah nyata fuctuul ahitityl yang

diperoieh melalur usaha dan dapat diukur dengan rnenggunakan tes.

Lrndgren (1976) menyatakan bahwa lika seseorang telah melakukan

perbuatan belajar, lnaka orang tersebut akan mendapatkan hasil seperti : baik,

memuaskan. kurang atau bahkan tidak memuaskan sama sekali. Oleh karena itu

dalam dunia pendidikan kemudian drkenal beberapa istilah vang mengganrbarkan

prestasi bela.lar seseorang. t,ow-aefuevers' adalah predikat bagi mereka ya.tg '

berprestasi rendah, sedangkan htgh-ac'ltn,gr'.r adalah predikat bagi mereka yang

berprestasi tinggi. Namun apabila prestasi belajar vang dicapai seseorang itu lebih

rendah drbandingkan taraf kecerdasan vans dimilikin-va, maka orang tersebut

dinyatakan sebagai underu c h tev t' r,t.

9
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iitnclerachtel,er.{ ii}fteurut Koiesnik dan Screnscn i<ialam Manaaa- 19961

acialah sebutan bagi sisua-siswr vaiig presiasr bela;arnva nvata-nvata berada cii ballah

hasii tes kecerdasan.

Munandar ( i999) menuturkan bahrva anak trdak dilahirkan sebagar

untterut'hievcr. Berprestasr di hau,ah taraf kemampuan adalah perilaku yang

rirpelalarr. oleh karena itu dapat juga dihrndari. { hzderuchie ,*enrcnt dapat drpelajan

baik dr rumah maupun di sekolah atau di dalarn mas.varaka-t.

Adapun ;-ang dirnaksad uneieruchievewerrr ialah adan_va diskrepansi antara

poiensi iinggul sisu,a dair prestasi sekala-li lang rendah atau rata-rata {Munandar,

le9!),l.

Chaplin 11989) menriefinisikan untlerctchtevemenr sebagai prestasi di hawah

potensi" -vakni prestasi vang tidak mencapai siiat-sifat seperti -vang dikehen<iaki oleh

tingkat bakat individu -vang trersangkutan. Sementara orang y-,,angtidak dapat

mencapar hasil sesuai rienqan tingkat bakat 1.ang dimilikin-r.:a <iisebut dengan

unticrttthiever.

Menurut Davis dan Rim (dalam lV{unandar, 19991 tsittitrrsthievament tittiu

berprestasi dr bare'ah keniampuan iiah suatu kondisi ciimana jika terjaoi

ketidaksesuaian antara prestasi sekoiah anak dengan indeks kernampu.ann_va

sehagaiinana dinratakan dai'i hasil peinei'rksaan psrkolouis sepertl tes inteiisensi.

prestasi atau krear.,iv'itas atau dari data obesen asi- dimana tingkat prestasi sekolah

nvata lebih renciah daripada tingkat kenrampuan anak.

Berdasatkan uIalan dl atas dapat disrmputkan bahua untl.eraehte\)ement

aijaiah suatn kondlsl .'anu drtan.lar dciiuan ter-1adrnl'a ketidaksesuaian antara prestast

3
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4

sekalah anak riengan lndeks kemampuannva sebagalmana drnvatakan dan hasil tes

pstkologt. ciimana ttnskat prestasi sekoiah lelrrh rendah dibandlnukan dengan tingkat

kemampuan anak lang sehenarnla.

2. Larakteristik Anak Li nderac fuiet,e ment

Karal*eristik anak herhakat trerprestasi kurang menurnt Rimrn {dalam

Munanciar. l99q) dapat dikatesarikan menjadi tiga tingkai vang ber-beda sehubunsan

riengan sehab <ian ge3ala 1:ans iaiiipak. Kettga tingkat karakteristik acialah sebgai

'beriku- 
Yang pertarna ialah rasa harga diri 1.ang renilah tfott,seif-e..t{€urtl. vang

inerupakatt akar dari kehanr,'akan masaiah uniierachteveift€t?t. R-asa harga din i,ang

rendah ini menvebabkan rnasalah karakteristik sekunder vaitu perilaku menshindari

biijan akadernik ii.ii:riticinit: rivuiijii-iltr hciziiviiirl,l:ang paiia ciiirannya menghasiikan

karakteristik terst-er \ang nvata- seperti kebiasaan belatar r.,ang buruk- keteramprlan

vang kriiang dikuasai dan itasaiah sasiai serta kura-ng disipiin hlamun. iaktor sebab

dan akibat inr tidak sebagian dlvl arah- denan kata lain setiap pcrangkat karaktenstik

ceniicrunu menentukan vang iain.

Rtmm dan \&-hitm(-)re iriaiaff il,{unandar- i999r ml:nlelaskan ketrga tingkat

karakier;sitk parCa anak -1*ang *:engaiamr ttn.L.r*1.!.!ttt\,1:nt&.!!- Vakni :

a. Karakteristik Pnmer . Rasa Harga Dtri

Karakteristik pnrner r,aitu paling senns ditemukan secara konsister pada anak

berbakat berprestasi kurang ialah rasa harga drri vang rendah. tvfereka urrumnva tidak

perca:€ iiahrva irtereka nraflipu nrelakukan apa yarlg ditrarapkan aieii arang tga dan
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guru dail mereka" mereka dapat menutupr rendahn*a rasa harga rjrrr nrereka dengan

periiaku berani dan menentanq atau dengan mekanrsme pertahanan dirr untuk
nTelindungi drri- mtsalnva menl'alahkan sekoiah atau guru vang mengalar. Berkaitan

dengan rasa harga drrl yang rendah adaiah rasa kurang mampu daiam mengendalikan

pribadr mereka seneiiri. Jika mereka gagal paeia suaru tugas. mereka men;elaskannva

karena kemampuan mereka vang kurang. Kemudian jika mereka b,erhasri. mereka

menielaskann-va karena berunlung. fuIelihal keherhasrlan karena usaha, ra akan

meninggalkan usaha berikutrrva- sedanglian rneiihal keberhasiian karena tugasnva

mudafu atau iearena heruntung. trdak meningkalkan usaha selaniutn'a

b. Karakteristrk Sekuneler . perilaku Menghindar

Rasit iiarga dii'i .vail*u ieridait inerigakibatLan periiai,u menghindar da, hai-hal

;'ang bersitat produktit- baik di sekoialr iiiaupun rii r-umair. &.iisairiva anak berirai,;ai

irerprcs'rasl kuiarrg firerigiiiliriail upa,r3 ber'prcstasr rlerrgari men-vatakan bahrva tirlai,
ada gunanva untik belajar. Seiar4-trtri,va" r-riereka rjapai riisiiuaiakair baii-rva jika
mereka betui benriinat untulq belqJar. mreka iiapat i:e.rprestasi ciengan i:aik. Dengari

perilaku tienghindar seltacaln iui uiereka rnehnrlungi ciiri senrliri dari pengakuan

bahu'a nrereka tiilak mempunyai kepercavaan drri atau iiahr.ra mereka kurang marrlllu.

Menentang L)toritas merupakan cara iain untuk melinrlungt diri. Men_valahkan

sekr:iah membantu anak berbakat berprestasi kurang menshindari tanggung -gau,ab

untuk berprestasi. Mernperkirakan akan pencaparan nriar rendah _tuga rnerupakan

mekan;sme pertahankan l'ang drgunakan anak berbakat berprestasi kurang. Dengan

menduga akan mendapat nrlar rendah n:ereka mengurangr resrko kegeaian.

i'tqecftrsttisrz mesktpun tampakn-r-a Lrerfentangan. tetap! dapatiuga drgunakan seirgar

ilffiffiil
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mekanls'xe pertahanan- Anak memtren alasan untuk prestasrn-\,a _vang kurang ralah

karena la mefieiitukan sasaran bela-lar mereka lebrh tingg r darrpadasls\\,a lain- dengan

sendrnnya mereka kurang selalu dapat rrreneapatnva.

Setrahknva- anak vanu berprestasr menentukan sasaran vang

'Japat drcapai dan ke,uagaran druunaLan secara konstruktrt Lrntuk

dan prestasi untuk

karakteristik tersier

teinan sebava, dava

realistis dan

ment4ukkan

kelernahan 1,ang perlu mendapat perhatran.

e, Karaktenstrk'fersier

Karena anak berprestasr kurang rnenghindari usaha

meiindungi rasa harga <irri mereka vang renran- niaka tirnbul

seperti ke-biasaan -belajar 
buruk. rnasalah penerimaan oleh

konsentrasi kurang dan masaiah disiprin <ii rurnah dan rir sekolah

weliington i<iaiam Mariana. 1996) men--vatakan bahna z&cierechiever.t

mernpunFr tendensi reniiah ciaiarn haj motnasi_ .scll curtfulence rasa tapggutlg

tarvai-r' kurang bersungguh-sungguh dalam mencapai tujuan, kapasitas mensatasi

situa-si \'ailg menekaa secara efelitif <ian hubungannnva dengan orang larn kurang-

tnereka bersilat negatif terhadap sekolah. _sedikit mrnat membacanva, cenderunrr

berlamhat-larntrat' serrng menarik- ciin cian srtua-si kompetisi dan bergantung secara

heiebihan pada pengaruh-pengaruh dari iuar.

Dengan dernikian dapat rlisimprilkan balrrrla karakteristii<- pada anak

ttntierucitjv'ement _vakni . rasa harga ciin dan rnotiv..asr vang rendah- perilaku

menshindar terhadap srtuasi rang kompetitii. kelriasaan bela-iar vang buruk- kurang

dtterima oleh teman sebava- konsentrasr kurang dan kurang efisrphn di rumah dan

sekolah

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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3. Ciri-ciri Anak {i nder*c hieve*rerct

Penelitian tentang anak ber-bakat bernrestasi kurang menemukan ciri-ciri vang
khas iiari anak-anak ini. whitmore {daiam Munan<iar. Iggg; rneringkaskan tentanq

ciri-ciri y'ang paling penting dalam suatu dattar yang dapat digunakan untuk

mengrdentifitcasi anak-anak utzclcruclzteve$teilt. *\isrla vang menun-;ukkan Iehrh dari
sepuiuh ciri-ciri dalam daliar berikut- kemun{.kinan besar ia termasuk anak berbakat

berprestasi kurang lurztle.rcr:ht(:veficfi{} cian memriukan er.aiuasr lebih ianjut.

misalnr.'a dengan penreriksaan psrkologis clensan aiat tes inteligensi indi'iduai. tes

bakat cian tes kepribadian,

Ariapun ciri-ciri.vang dimaksuci adarah sebasai berikut .

Niiai rendah pada res prestasi

Mencapai nilai rata-rata atau di bar'ah rata-rata keias cialarn keterampiian dasar .

merrbaca, urenults dan berhitung

Pekerjaan sehan-hari kurang iengkap atau buruk.

Memahami dan mengrnuat konsep-konsep dengan traik-iika be,ninar.

Kesenjangan antara tingkat kuantrtatf peke4aan rrsan dan turrsan {secara lrsan

lebih baik)

Fengetahuan taktual nrva lebih I uas.

Dara irna-jrnasl kuat

Selalu kurang puas dengan pekerlaann.va- 
-;uga seni"

Kecenderungan ke pLrlcc'rtoil!s!!!e dan n:engkritik dirr sendiri menghrndari

kegiatan baru sepertr untuk menghrnciari kinerja vang kurang sempurna.

a.

b

c.

d.

t

(}

h.

i
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-p fv{enurilukkan prakarsa dalanr mengerjakan sesuatu cjr rumah vang drpilihnva

sendrn.

k' Mempuny'ai mlnat luas dan mungkin keahlian khusus dalam suatu t,dang
penelitian dan rrset.

l' Rasa harga diri rendah n-Yata cJalam kecenclerungan untuk menarik di* atau

menjadi agresif di dalam kelas.

rn Kurang berrungsr secara konstruktir'dr daram kerornpok

n Menuniukkan kepekaan dalarn persepsi terhadap din sendiri, orang lain dan

terhadap hidup pada umumnva.

o' Mtnetapkan tuiuan vang kurang realistis untuk riiri sendiri. terlalu tinegr atau

terialu rendah.

p. Kurang menyukai pekerjaan praktis atau hatblan.

q- Kurang mampu memusatkan perhatian dan berkonsentrasi pacia tuuas_tugas.

r Mempunyai sikap acuh atau negatif terhadap sekolah.

s. i\{enoiak upa-ya guru untuk memofi\.asr atau mencirsipiinkan periiaku di cialarn

kelas.

t. Mengalarni kesuritan daram hubungan dengan teman sehava. kurang mampu

mem pertahantan persahabatan.

B. Faktor-faktor van g llenvetlab kan Lrnderac hieyeme nt

sebagaimana diketahui ciari uraian di atas bahua undaratitievaruenr adaiah

-sLiatu kondi_si yang ditandai dengan teriadinva ketidaksesuaian antara prestasr sekolah

anak dengan indeks kemampuannva sebas almanadrnyatakan dari hasii tes psikolo_ei,

I
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dtmana trngkat prestast sekniah lebitr rendah dibandingkan dengan trn_ekat

kernampuan anak l,ang sebenam_va.

Berkartan dengan masarah prestasi beralar ih atas cro' dan c--rorv {rgq/+}

mengemukakan bahrva prestasi belajar pada inrlividLr juga dipengaruhi oleh herbagai

fhktor. Suryabrata i r gsO ) menggambarkan beberapa faktor uiarna ,yang
mempengaruhi prestasi belajar. ,vakni motrvasi. hahan -vang drpela.lari dan ta.l$cr

instrumental' Soemanto ( 1990) rrenlelaskan bairwa aremotivasr srsr,va dalarn L:elajar.

merupakan masalali -Yang sangat kompleks. Kornpieksnl,.a inasalah bagai,iana

rireniotrvasi sistr'a ini karena ilierrvangkut -berhagai 
hai. ,iiaritaranr,,a adalah bagaiinana

cara orangtua inendidik anak beia.lar- cara suru rnenjelaskan alau menerangkan mala
peiajara*n rian permasaiahan 

-_vang ada di sekolah.

*telanjutn-v*a Haditono i 19821 menielasLan hahlr,,a untuk mengkaji secara iebih

mendaiam mengeuai faktor-faktar Yaiig men.vebatrkan utzcieracltttlieil.ieTtt. daaat

diiihat dari lieriiagai faktor 
"r,:'akni 

taktor ilan daianr dir-i tinternali maupun dari iuar

ciiri ieksternal i. diantarani':a - t'afutor dari ijaiam ciiri seperti moti'asi can faktor darr

luar diri seperti oranuiua dan keluarga, sekolah iguru" teman rlar, kondrsi sekolahltJan

iingkungan sasial di inasrarakat.

Daiam penelitian ini penrJapat

untuk mengetahur iak-tcr-taktor -vairg

pada anak.

i{aditono di atas drjadikan sebagai pe,Joman

iiieirvebabkan tery adin va iil Ll t r Li. / t t iz v e m e. nt

l. Falitor Mativasi

Gerungair { Ig8t})

mc:tr'vast vang rirerupakan

n-iengerTnukakan bahrva r:ratif

dorongan" keinginan_ hasral dan

diartiLarr sama dengan

lenaga penggerak 
-v-ang

lllTlUNIVERSITAS MEDAN AREA
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i

Serasal ciarr riaiam drn rndrvrdu untuk menggerakkan ttngkah laku. Mottf-motli tnt

memberrkan tu"!uan dan arah kepada trngkah laku rndtvtdu. Demrkian pula halnva

dengan rnott\,ast untuk meneaPal !"lreslasl bela.tar lang tlnggl

Kemudran Mc Donald {dalam Munandar. i999} memberikan detlnisr motl\ asl

sebagai berikut bahlva motivasi adalah suatlr perubahan tenaea di dalam drn

seseorang vang ditandai dengan dorongan el-ektif dan reaksi-reaksi dalarn usaha

rnencapai tujuan. Semakin kuat darongan vang ada dalarn diri individu. akan semaktn

besar usaha y,an.u dilakukan untuk mencapai maksud"

Selaia itu Martaniah {dalam Ahmacii. 199(,1} menjelaskan bahua motrl

merupakan suaru konstruksi yang potensral clan laten )'ang dibentuk oleh

pengalaman-pengalaman vang secara relatit dapat bertahan rneskipun kemungkinan

berubah masrh ada dan berthngsi menggerakkan serta mengarahkan perilaku ke

tu-!uan tertentu.

Ahti lain Walgito t19851 men3elaskan bah*a motivasi adaiah suatu kondisi

iaten dari daiam diri rniiividu vang menggerakkan indiviciu untuk mencapai tu3uan

dalam hidupnva. Dernikian pula vang riikemukakan oleh N{oekliat ( 1987) bahrva

rnotiv-.asi rrierupakan pengaruh sesuatu kekr-ntan yang menimbuikan perilaku.

Fille_"- {daiam Landv, 19,89} men_reiaskan bahwa motil untuk melakukan

sesuatri per-truatan inerupakan iungsi dair rrilar dan kegunaan darisetiap prestasi" vang

dapat iiicapai sesriai riengan apa vans diharapkan oleh individu terhadap prestasr vang

dicapain-va. Pencapaian prestasr rtu akan menrmbuikan rnctif baru. Oleh karena itu.

dalam lembaga pendidikan harus drusahakan agar anak didik dapat mencapai prestasi

1'ang diinginkan dan tetap berada di dalam tu1uan utama yang telah digariskan.

llllll l I I ll ffiililll[ilffiflilil|ffiffillLr ir
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II

Moiivast daiam hai tnt berkartana dengan pencaparan prestasr Lrela_1ar dr sekolah vang

lazim ciisebut dengan motif berprestasi.

xMc Clelland {dalarn lruanto, I994) menieiaskan bahua adan},a motrl.

berprestast tercermln dalam penlaku indiviriu vang selalu mengarah kepada suatu

standar keunggulan dan merupakan hasii ciaru suatu proses belajar. Lebih lan3ut

dlkatakan orans seperll lnt menvukar tugas-tugas menantanu. beftanggun-u 3awah

secara pribacii dan terbuka terhadap umpan bairk guna memperbarkr prestasi inovatrf

kreatitn,va- karena motif herprestasi ini dapat clrtingkatkan melalui latihan.

MurraY (dalarn irwanto. l9q4)merurnuskan rnotif berprestasi, sebagar hasrat

untuk rnengerjakan sesuatu yang sulit sel-"'ark dan secepat mungkin. Sejalan dengan

pengertian ini drnyatakan lagi bahrva prestasi atau keberhasilan dari suatu pekerlaan

tergantung dari kemampuan indiviciu daiarn melakukan tugasn\..a cian dapat

mendorong individu untuk men*eemlrangkan kreativitas dan prestasi secara Iuas. Dari

kenrataan rni riapai iiitambahkan bahwa motif berprestasi ini memegang peranan

Yang sangat penting dalam proses kelancaran anak didik di lembaga-lembaga

pendidikan"

Lusikoov ( tqq3 l rnenjelaskan bahua ciri-ciri dari individu r,-ans merailiki

txotii berprestasi vang tlnggr adaiah sebagai irenkut . arianr,.a panciangan -1ang tajam

mengenai realita hidup, nremihki kepercayaan terhadap diri sendiri. menerima realrtas

hrdLrp sebagal anggota lnas-varakat terhadap diri sendiri- meiieruma realitas hisup

sebagar anggota masyarakat, dapat menerima diri sendrri, hidup spontan dan luwes,

tidak kaku darr dapat men]aga perasaan inclividu lain. tidak berorientasi pada diri

sendiri. rnelainkan pemecahan masalah di luar ciirinva. ciapat melihat secara ohtektif.

memiliki rnspirasi dan kemampuan untuk hidup. merasa bahna hidup mempunvai

ll
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b.

L.

d.

e.

t_

niiai' mempunvai toleransi terhadap indivrdu lain- rnemiliki struktur pribadr r,.ang

demok ratis- Lrersrrat k reatlt- dan beranr men genr ukakan penciapat.

Menurut Hennan {daiam }lartaniah, l9g4t cin_crn menonlol untuk iiranir
_vanq memiliki motif berprestasr. antara iain :

a' Mempunvai asprrast Vang tinukatnva sedang. hal ini teqadi karena indiv,idu

lersehut mernrlikl keinginan unluk trerprestasr tinggi- sehingga rndivldu tersebut

tidak ingin melakukan sesllatu vang herada di luarlangkauannva atau tidak ingin
mernbuang waktu ]'ang hanl'ak untuk mengerjakan sesuatu di luar
kemampuannya.

Merniliki tugas \,,'ang mempunv€i resiko r.ang sedang dari pada resiko vang tinggr.

Perspekif rvaktunva beronentasi ke depan.

L,{ernpunvai dorcngan untuk nrenvelesaikan tugas selrelum selesai,

fulempunvai keuletan daianr meiakukan tugas vang beium seresai.

Memiliki pasangan kerja atas dasar kemampuan.

g Usaha yang <iilakukan sangat menonlol.

Sedangkan individu vang tidak rnemililir motif berprestasr rxenur*t Atkinson
(da-larn In'anio- Iqg4Idapat drranrlar dengarr cir"r-q,p1 sebasar herrrLrr :

a. indrvrdLr vans termotivasr oleh ketakutan akan keeagaian.

b. Leblh senang menghrndan kegagalan.

c- Senang melakukan tugas-tuges vang mempuny-ar iaraf kesuiitan vang rendah.

d' lndividu senang menghindari kegagalan cian akan menunlukkan perfbnnance

tertrark pada tugas-tugas dengan tarai-kesiirtan r.,ang renriah.

Dart uraian di atas dapat diambii kesrmpr;lan bahrva motivasi dalam belajar
inerupakan suatu da1"a penggerak vang menyebabkan rneiividu bertingkah laku untuk

rneneapai hasrl belajar Yang tinggi Kuatnr.a motivasi daiam belajar ini dicirikan
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den_qan adanva kerngrnan

bertanggung -iawab, bersitat

irerorientasi ke masa depan.

untuk nreiakukan sesuatu

kreatit-terbuka, lebih lurves,

tugas r-ang menantang-

uiet. ob;ektif serta selalu

2. i-aktor 0rangtua dan Keluarga

Keruarga menurBr Ahn:adr irqgr i merupakan kelon:pak pnmer vang paring

pentrng dr dalam n]asvarakat. Sehubungan clengan hal tersebut. maka untuk

rnenunjang tercaparnr,a presta-sr hela.;ar r.ang trnggr_ diharapkan keluarsa maupun

orangtua memherikan perhatran yang penuh terhadap pendidikan anak_

Keluarga merupakan sebuah group vang terbentuk dari perhubungan laki-iaki
dan peren:puan Jadi keluarga daianr hentut vang lxil!-ni rcerupa&an satu kesatuan

s<--s!al vang terdiri ciari suanri. istri iian anak-anak ,vang heiunr dew.a.sa. satuan ini
meiapuarrai sifat-sjfat ferfentil vang sailla- dimana saia iialam satuar masr,arakat

manusia.

Keluarga juga mempunvai sifht-srlar khusus vaxg menun$ Kartoro (J9g-51

terdiri ciari .

l. Universalitet. yaitu merupakan hentuk 1,'ang universai dari seluruh organisasi

sosrai.

2' dasar emosionai, vaitu rasa kasih-savang, kecintaan sampal kebanggaan suatu ras.

3. Pengaruh yang normatit- \,airu i,eruarga merupakan iingkungan sosial r,,,ang

perfama-rama bagi seruruh bnetuk hidup 1.ang tinggi cran membentuk watak

daripaiia indir.idLr.

4. Besarnla keiuarga r,ang terbatas.

-5. Keciu<iukan vang sentral dan struktur sosrai
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6. Penanggung.lawab darr pada anggota_anggora

7. Adanva aturan-aturan sosral vang hornogen.

Fungsi-f-ungsr keluarga ada beherapa.lenis. Menurut Soeiaeman ( I gg4) tungsr

kelLrarga adalah sacgat pentrng. sehrngga tidak dapat dipisah-pisahkan satu dengan

vang lainaya, Jenis-.1enrs fungsi keluarga adalah :

a. Fungsi Edukatil

Adapun tungsi vang berkaitan dengan pendidikan anak serta pernbinaan anggota

l.:eiuarga. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utalna
-bagi 

anak- daiam tral in! si pendicirik hen,Jaknva dapatlah meiakukan perhuatan-

pertruatan yang mengarah kepacia tu;uan pendrdrkan.

b l- unssr Sosialrsasr

I.ugas keluarga dalam mendidik anaknva tidak saja rnencakup pengembangan

individu, agar menjadi pribadi lang mantap- akan tetapi merrputi pura upala

membantunya dan mempersiapkannva menjadi anggota masyarakat i,.ang baik.

Orangtua ciapat membantu rnenyiapkan ciiri anaknya agar dapat menempatkan

dirinva sehagai pril-radi vang ixantap dalam masvarakatnya cian berpartisipasi

aaiam ke hidupan nr asva rakat sec ara kon strukti i,

c. Fungsr Linciunqan

Mendidik pada hakekatn-va bersifbt rnelii-idungi y,aitu meiinduirgi anak dar:i

tindakan-trnciakan yang tidak baik dari hidup vaiig filen.{inipang dan noniia_norma.

Fungsi iindungan itu dapat ciilaksanakan dengan lalan melarang atau

menghtndarkan anak dart perbuatan-perbuatan vang trriak diharapkan- ffiengawasl

ataupun mematast perbuatan anak dalam hal-hal terteniu, menua3ukan ataupun

liil|L
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menvuruhnva untuk perbuatan-perbuatan vang drharapkan- membel contoh dan

teladan dalam hal-hal lanc drharapkan.

d Fungs! Atbksi dan Fr,rngsi perasaan

Pad-a saa-t a-nak rrasih kecrr perasaann!..a memegang peranan penting, dapat

nera-sakan ata_upun menangkap sua,sa_na- 1,ang meliputr ora-ngtr:a.n!,.,3- pa_da sa_at a,nak-

herkomr-uikasi dsagan mereka-. Anak sanga-t peka ak-an suasa-na- emoslona! yang

meliprrti keluarganya Kel-ra-ngatarl )rang terpanear dan kesehtn_rhan gerakan.

tleaFa'n, nrimik serta pertrttatan orangtrra. -iuga rasa- kehangatan 6an keal<raban itr_r

rnenvanskrrt lemlra pihak 1,anq tergoiong anggota keiuarga

e Fungsi Religius

Keluarga herkenajihan memperkenalkan dan mengajak anak rtan anssota keluarga

kepada kehiriupan hersama Tujuannya hukan sekedar untuk nrengetahrri kaidah_

kaidah agama, melainkan itntuk menja,Ji insan heragama pen4idikan dalam

keiuarsa itu herlangsung meiaiui irientifikasr anak keaoaria oranstua

f Funsi Ekonomi

Pelaksanaan flungsi ekonomis keluarga oleh ,lan untuk -semua anggota keluarsa

mempunvai kernun-ukinan menamhah saling mengerti, solidaritas dan tanggung

jawab hersama dalam keluarga itu serta meningkatkan rasa kebersamaan ,can

keikatan antara sesama anggota keiuarga.

g. Fungsi Rekreasi

Rekreasi itu dirasakan orans apabila ra menghavatl suatu suasana vang tenang dan

ciamal- -tauh dart ketesansan battn- segar dan santar dan kepada -van_s bersanskutan

membertkan perasaan bebas teriepas dari ketegangan dan kesrbukan seharr-haru.

ilnffiffi il lnffifiillLrl
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h. Fungsi l3ittlogis

liulrgsi rrir lrcrlrubultllirit (lL'nrllrn pcillcIiullllit i.c[ttiiilh;iit-kebtttttltan brtllogls anL{gota

keluirrga. l)ilnt:rnrnrrvl irrlll;rlr kr:llttltrhlttt ll.ltlt kctr.:rlirltlttttt'ltn llsik, kcsclratatl,

dari rasa lallar, haus, ii.cdirrgirrirr- kcprtnrtsutr, ke lclairan i:ahkarr 
.1 
trltit kenyalllanan

<I1u kescgaran llsik 'l'cnnusuk luLrt l:c[;ttltrirarl ttiologis ialali l<cl.rrttuhan se ksuill.

McnLrrut Sirrlito ( l9(/3) lirrrg:;i rrIanra -vang lt;tt-tts di-i;rl;tnkan licluarga adalah :

ir. Kcluarga scbagai sLratu uriit -vang llcrlirttssi tttctttberi alau ttrcrneniilti kcpLrasatt

prilper-biologik 1-ia<Ia ailggoiiinya. Scpcrti p,:tncttuhiitt sanclittlg p;ingan cl;tn scksual

bagi suami istri.

b. Keluarga scbgai su;-ttu unit yang bcrtungsi mer-nbu<la,vaklln mirnusia atau

tncngctllbanqlian Lctururuin. Scpclii lnctrttrcri t?sil ilrran, tcrlindungi, dihargai-

diinsr rikan dan clisavatiiti.

Ilcrdasarkan tuli:ran clt atiis. ircrlicnltllt ,-lctlgll:t upaya-unava ulltuk

meningkatkan ntotivasi bclallir arrah. nr:rka tcrlihat kctcrkaitan antara tirngsi-lirngsi

keLrarga dcngan pcnctl;aian prcstitsi bcla.iar an;rlt. An;ilt sekal;i;utr nrcrniliki potcttsi

intclcktual yang tinggi, nanrutl liLa lurrgsr cduliatil'dari kclLrarga tidak bcrpcran, lnaka

prcstasi belqar vanq tinusi ttr-iltli tlliitlgliirl cilrpat clicaplri

3. Iralitor Setrrolah

Kondisi scliolah, diu-r:riri Ci daiarirmrtya tcrdapt ultsur-unsur ullru, tcman

sckolahdan kca{a1n scliulalt lncrul)i.i[iirrr iirl.tor 1)crrctitu ier-iitrjirlya trrtcic{ucltict'cttt<:iti

pacia apirk. Utrtr-rl itu scg.r !ii h;tI v;riti: lrci!itil';iiiigtri durlg.Lii:r-:krriirIi pvr'lu iiiciii.!iipiri

I .:--- I 'l tpurlcs.riul, L,air, uirit I)iiidk sskui",i, :t,,i,.lrr i ttrirtilirtll Jii[i pil:ak oli.rir:-:1illl.
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.Proses bclitlar berlangsurtg elalam kelritiupan rn&nusia secam sadar nlaupun

tidak sadar. Proses bclajar secara tittak drsaciari scring disetrut pcni.lidikan inlbrirral

sedangkan progtirm bclajar tcrcncana discbut prndidikan ibrmal ataupun pcndidii<an

sekolah (Crow dan Crow, 1994). Se lanjutnya diuraikan bahwa pendidikan bermanfaat

nrqtrtbantu inctiviclu tlalarn kehir.iupan sosial darr hal ini dapat mernbantu pemindahan

kebiasaan-kcbiasaan, Rornra-nonrra, bahasa dari satu gcncrasi kc gcnarasi yang lain.

: - ' -' yang mcncakup proscs trclatar sccara sadar maupun ticlak saclarPcndidikan oscs lrclular sccara

menurut Drast (1998) bertLrjuan untuk rncrubah perilaku rnanusia ke arah yang lebih

baik, Dengan demikian bila sescorang rncngllami perubahan pcrilakri berarti individu

' tersebut mampu menyesuaikan diri clungan pcrubairan-perubahan yang terjadi di

dalarn lingkungannya. Selanjutnya diuraikan balrrva dalarn peuciidikan aila enrpat hal

yang pcrlu diperhatilian yal.ni :

a. Struktur Pcngctahuan

Pendidikan henclaknya mcrncntingkan struktur pengciehuan scbah ucngan struktur

pengetahuan kita nrcn'rlopg pcscrta didik untul< melil^r,at bagaimana fakta"fukta

yang kelihatannya tidak ada hubrirrgan rncnjacli dapat diliubungi satu clenga;r ]'ang

lain.

b. Kesiap*n untuk Bclajar

Keberhasilan scseorang da!arn pendidikan sangat clitcntukan ollh aclanl,a kcsiapan

clalam dirirrya untuk menerirna dan nrctnpelajari sesuatu.

c. Nilai Intuisi
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Nrlai intuist ti;larn i'iroses pcndriikan yang

pcrsoalan se kaligus lircttart{r hcstmpuiaLt

intclckttr.il.

tl. IVotir asi

Dcngan tntltivasi .scscr)lttlni tttirnllltt titcrltilt

bcrpartisipasi sccai'a llli.ti{- dallnt tncttgiiitthpt

yiulg tcr-jadi di dl lilrtr I i rtgk trr r3;trr; r1 u.

dinraiisud uiiiuk brsa rnenguttalrsa

dengen rnengguttakan i,a1,.asitas

rrrcstasi dettg.in bailt dan tniu'rrilu

aIanrnya dan pcrr.Lillhurt-1;crutl:ltan

Pcndidilian tncnLirut SirklrJi ( l9()l) [rcitL;;iran utttilli tnclutih itir.lividu tittLitk

tcranrpil dalant lirrgkungan sosrll yarrr: rncrcka tcrrtpati dalarit kclirtlultannya. Molalui

ponclidikan inilvidu nlanlpll nrcmpclli;iirr ltrtgkuitgallnvit scktltgus mampLl mcritbah

lrnghungaltrya scsual clcngan kcrr;rinarrnl'a rL-trgittt clcinikian pr-:n<lidikan sangat

bcrman{hat bagi lielangsuitgitit tritlup tt'tiltvttltr 111;:i lit:''i1'arllkat.

Pendrdikalr ntcltut'ut Wrnkcl (1992) aii;iirih hantuaii 1,ang dti;e rtkrin oleh orililg

clervasa kepada orarlg yarril bclurn dcrva:ia ilgar dra nlenctl)31 [r;;rr1'.v15aatt. I]antuaii

yang diberikan oleh pelrclrtJlli bcrrrll;r 1;c*ilarnprngan yang nren1agti irgar pscrta dlC;k

belajar hal-hal yang ptlsitrf sehingga rncnuJang perhcmL;ang;]nnyil ke arah yang lcbih

baik.

It4cnurut Ngaiirn ( l9()(r) sck.rl*h scblgei institusi pcrtd,jtilan filnnitl rnemiliki

tin[katan yang bcr{-''cda yairg ,Iscsuriliari dc:r:i;.tit l-tct'i,.ctnL;ittrg:,tn kctnainl-1ttan pcscrta

..rdik dan discsuaikan dcirgirn kur-il'u{urtt-kuril';.ulurn )/ang be liingl'ai. Dcl.,iat

pcrrclidikan dibutulrkan clalarn proscs pcitult;.rir','rur srl\alt nte tttal ltcscrla <iidrk schingga

proscs pcncvesuaian dir irrva r.lirillirr sua{tr lirtgl.ilni,lin dnpat lrcrliurgsung rlcttrt;r:t ltaili

Dengan demikian scnr;ri,irr trn-,,r ttrcra.;at pciteiiilil'alt nutt;usia dilr::rapl'lln sctttuliin
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l11illl'lpu lnonycstlalk:tn dtrt clcttqttn llcrulluhan yanii 1crya<jl cli clalarn drrrnya l1]ut-tllun

lingkungarrnya.

Mcttttrut Winkcl (l()921 sclioluit nrcrupal\ilrI lirrgl..ungan pcntlrdikan lirrnral

karcnit cli sekolah tcrlitlisana scrarrgl'aiuir kcriiatan tcrclrclrla darr tcrtirgapisir

.tcrmasuk dalanr rangka pr()scs ircialar nrLnga"iiu tii dalarn l<elas. I)engari belajar yanu

tcrarah dan lcrpilttpirr, llcscr(rr ditlili rncnrpcrolch pcngctalruan, pcnralrapilrr,

kctralrlpilan, sikap dart nilai yang rncngantarkarrnya kc lictlcrvasaiut. Sclan-jutnya 6rast

( 1998) tttcngctnuliitl'lttt pcrttlrrlil,arr ltilural klruslrsnya pcrgriruirn tiuggi sarigat

Incmpengarulri li.chidupart itti.iniilu dalarir rnasyarakat, baik oara rncrnpcrgunakan

sumber claya alartr lltaupult proscs pcnl,eusaian ilirinya clalartr suiilu urasyarakat.

Dengan clelnikian :;cmal,tn tinggi dcraiat pcrrilidil<an scscoriing akan bcrkorelasi

dengan ketnatnpuantinya <ialanr rnenl'csuaikan clrri ricngan pcrubal:an ilal;rrn <iirinya

maupun I ingkrrngannya.

Ilcrdasarkan tttaiatt di ata:;. ntal.a clapat <irsirnpultrtari bahrva schoiah clcngan

semua pcrangkatnya rncrniliki andil yuitg cultult bsrai-ti dalani nrcningkatltan prestasi

be Ia.iar anak. Elcnrcn-clstncn pcnclicllian, scpcrii guru, l:cadaan sckoiah sc11ir

kcbiiaksarraalr-kcbi.ialisilnuiutttvu clan llrklt,r lcrnrirr-tcrrttn bcrl;crarr y,.cnting dalanr

rrtcrr i ngkatlur n nt()t I vas r Irc i tr.llr i' lr rru ii

{. I,'al<.tor I-ilrgliungulr ( i}Elrsi lll.:r!,:l! }

Adapun lakktr-lakttlr yang mcnyr-rLrabkan lrnak rL:cugalarni trtiltrucltrct;ctttatil

kctlturlgkittan discllattl'an ir'i;irtyir Iictcgariqiln.rjnoSl()rral dan kor,ilili sosral y,alrg

rneurerlukan tin3li,at arliilitasi vang tinggi agar' {.idali nienL,.gannuu keschirian nrental

dan bcrl ungsinl'a 5cc.: i'a rritl i;ili.
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lv'lenurut Utanrr (1999) siilah:;al.u laktor

utularuclticttcntcul adalah korrdrsr lr;l3liurrr.t;lr.

lrngkungan ini adlri,;!r isolusr scsutl, hunrpan

tcrscti:iurya pclayauirn pcndrdrkan \,ung se si.liil.

yailg menycbabkan anak nren;adr

'l'crnvlstrk dal,titr lui.lor liondrsi

yans kurang rcalistis dan tidal:

Menttrut Utarni (1999) scorang lrtak dapat mcngalami untleruc:hiavcmcttt ykl

orang-oratlg di sokitarnva lncniurrl-rilkan srklp rlurr pcrilaku 1'urrg se ntiincn tcrlraclap

tlirirrya. llltritl.latt yitttg I'ttntitrl rcalistis lcrluiillrp lrniri' lr'r[;irkat tliltirralllianicli(trn{ut

rtlcttonjol dalattt scinuil biiL;rrg scrta pclit"ratall cgo 1]i.an,glua atau guru terhadap

kcbcrhasilan anak (ingiir lncrasa lrangga alls prcsttsi i:nali).

l(ctidakpedult;ln tcrhari,.rp l<cbu,luiiiin anak bcrl,riliat dan pirilclakau terhrr.iap

hak-hak n,icrcka rncnvc[;ablian rniisl,ar;rklrt kurang iticinberikau kcscrtrpatan

pcndidikan ]Jatlg scsuai lrirL't rttt;.rli h,:rbaliat. Atrirllatnya sis\,*'ii bcrbakilt ltal us

nrenyelcsailtan pcniiitliknrt lrirnral ni,,'rclia tJaliim sckolah yiing lct)ih iirctrekankan

konfbrnritas terltadap aimk-unuk Iarn y'r,irrg riltli-r'uta. Il.liin sosial ini ciuirat nrcntbuat

anali berbakat nierasii liuraiig irviliran scbagai inriii,iclu vaiig bcrlrcda clcngan tcntair

scbayattya, hat ini clapitt [tcrclattrl;alt rrcltrtil'tellrrr,:rtr I'c:;clrlittrn nrcntalnya mauputl

tcrhadap pertunrbuhan cian perltcriibaii1:lririrvit sccara incir1,cluruh.

licniasarkan uraian di ltas. rl.rka cLrl;at dirLrnbil kcsintpulan bahtva fhktor-

laktor yarrg nreryadi i;cnvetrab tcrl;idini,ti iiiit:lt i iiL'liicrantcttl adaiah :

a) Iiaktor urotrvasi

b; liaktor oranglrril drrrr I;cltra;!l

c) l''aktor sckolah

d) I-alitoi- dari rnal;t'lrrllirr
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I)TiN{I}AIIASAN

Pcnclitiltn irti dilaliukarr urrtuk rncngctahui atau rncrnbcrikan garnbaran

mengenai Iakl-or-lirktor J,ans tncruDakan penl:ebab sescorang ttu lnenladi

ttrxlaruchicvars. ,ladi pe nclitian rni tidak bcrrnaksud rncmbuktikan kcbcnuran scbuah

hrpotesa. Dettgen demtktan tclinrk arralrsrs darr pcnclitran rnr dlkcnal dcngan istilah

statistik cleskriptil. [)cngan tckntk ini nantinya clapat dikcralrui pcrsentasc larvaban

:ut1ek untul< trap luktor tjan lie kuensr sutr-;ck Flcnelltlan untuk setrap taktor.

Dalam upaya mertdalratkan persentase .jarval:an dari setiap skala vang dibuat

Lrkert dengan 4 pihhan -jarvaban), maka langkah pertanla yang harus dilakukap

adalah menyatnakan arti dari setiap jaw'aban pernyalaa n , .fitvouruhle dan

un{avouruble. Dcnuan dcnul,ian larvx[3x SS,lrn,omrtbl<: santa nilainva ciengan S'l'S

pada butir urrfitvtturultlc rralini nilai .1 .iar,"'abarr S.f(n'()tr(thlc sarna nilainl,a dengan

1'S pada bultr trtt/ttruut'tthlt'vakni rrrllr -i. .lauatlarr 'fS 
/rrr.r.rr tt.ttltlt,sarrra nrlaiirl,a

tlcngan S pada butir utt.lit,rturultli' yakni nilai 2. -lar.rabalt S-fS .fttvottt.uhl(r srlpta

rtilainya dcngan SS pacla bulir trttlttr,,trrt'rtltlr'r ul,rii rrrlai I

Selanjulnyit nrcrghiiurtu lurttlah 1lrr.,al';illr uirlrrk r-rrasing-ntasrng nilai pacll

sctiap laktor, setelah dikctahiu kcrrruclrarr dilurrrlahkan scbagai skor total laktor.

Runrusan yang dipakai ditlitrtt nrcrrriluIunr] pr-rscnlrrsc pola jawatran aclalah scbagai

lrcrikut :

.l trrrr ialr .larvatran'['iap Skaia
Porsontasc (')ir) X I0()9/o

loial .larvairan Sctrap Faktur
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Ketnudran urriuli rncnghltung .lutnltrh lickuensi suir-;ck

,lrvaban untuk sctialt lirl:tor dcrrgalr rln)tLrs scl;ar;i bcrikLrt :

!- 
-)

-tL

yailg memberikan

I)crscnterso
l"re kucnsr XN

Dari ctttpa't Illitor yitiig diilrrgr nrcr':jar1i pciry,e bair tcrjaiinya

ttttili':ruc:ltiav(nt('nl, sctclirlt rlilrtli,rrl<:rn l)crlclitrlr't 1c:itriadap -\7 oi';i11g rcspolrclerr

diketahui bahwi:L urttult lirlitor nrotivasi dari rlalanr cliri tcrdapaL 3gg4t atau 3i orailg

lI]ollyatakan sctuiu ; l0% alait.1 orafig i;rcrrl,iiliilian tid;rk setqu. I)cngan ijcmikian

Inaka dapat disirnpull(an scci.tra Lrnltulr sisrva-sisrvi ntcnyatakan sctr.4u bahiva fhh1or

ttrottvasi mcrupakatr salirlt satu laktor pcnyebab tctrclrnya unr.larrtt:ltrcyefitattt.

Scdangkan scbagian kccil nrcrryatakan tirlali scl.Lritr bulrw'a ntulivasi rnc:.';:ll.au salah

satu lraktor pcnycbab ter.; adi nya u t tL{ 1, t' ( t L, i t t a t, L' t I i (-t t i t.

Kctnudian unLuk liri..ior lartrnl'a scpcr{i lirkrcr sckolah dari 37 sislva yar,:g

:crgolong untlaruchiavar.s', clipcroleh hasil bainva 93"i'o atr.rlr 3,1 orilng sisrva

:rcnyatakan sctuju dtmTohatau i orang sisria nrcnya{ai\irr ticlak sciriju.

Sctanjutriya clari 37 sisrva \/irirg tlr.juclikair scbaglii sulr;r.:k prrnclitian

':rcnyirtakatr lrahr a tcrjatlinya itntlt'rttr'ltrc't't'nt<'nt yang discbatrliarr olch thktor

.lllgtuit <jart licluil;"4. discttr.lLri rrle it SN",, atau 3i ()riiiiI Sedlrrrulilrn ]'aitg

.:nyatakan tidak sctuju sc[xn1,ak I l9u a1uu,.l oi'lrirg.

ljaktor pcnycltall lailr d;.tr t te r;itJIrrr u u)tt!,'t'ttt'lttc't't,tttc,ttl dal r pcnclrtian rrrr

-.rialt laktor lingkungan llt!\'ai.ill,ir1 Ilct'tl;rslrrlitin lia:ill \,irrrg rlll;cr.rlcir <lil.ci.; j:.,r

.. r\\'A tcrladirrya tttt(l(t'(t('lrr,'t, r)rr'ttl Yirrrll <.ii:tll-,iitr!i;tn olt'ir ilil,ior li;tIi,unlan
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Dasyarakat disr:tuiui itleh,84t'/o alau 32 onrng darr disangknl olch 161.o ittau 5 orang

slswa.

Untuk mettggarttbarkatt llcrsctr[u:;c dai'i rnasirrg-masirrg {lktor tcrhac.lap

terjadinya utttlcruchicvatncntl::'rtI dilih;t pr,.!a gr.afili bcri' r,t i::i.

Ketcrangan : :

tll : Sctuju
fI : Tidak Setujri

Mengacu pada gr.alik yang lerjxi,T:bar di atas, maka di;pat dinyatakan bahrva

89Yo al*u sekitar 3J orang lt:enyatakan sett:ju dan.l0')ir atau sebanyak 4 orang

menyatakan tidak setuju bahwa faktor pcn1,e bab terjadirry,a untlcrue,!riu'anrctil

disebabkan oleh kurungnya motivasi clari dirlam diri untuk mencapai prestasi. F{al ini

sejalan dengan pernyatlan yang rtikcniui,aktn olclr Mc Clellanri (cllil;lm Irwanto,

1994) bithwa adanya rnotiIbcrprcstasi tr,:i'ccrrRin c!;ilam perilal<u inc.liviclu y'ang selalu

mengarah kcpada suatu stalttlar kcungguian clan mcrupakan hasil ,Jari sua{"r.i pro:ies

bclajar. Lcbih lanjut dikatirkan orang scpcrti ini nrcnyukai tugas-tugas menantang,

bertanggung jawab secara priSadi clan tcrbuka tciiu,.lap Lrfll1:)flI't halik guna

memperbaiki prestasi inovatif krcratifnya, karena rnoli{' Lrcri;restasi ini clapat

ditingkatkan nrelalui latihan. Dernikian pula yang dirurnuskan ol,:h Murray (dalam
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-.\tnto: 1994) baltrva It)()trl'lrcrllrcslrr-sr scburi;rr lilrsrat ulrtuk lr;cnrclakan sesuaiL]

:n!, sultt scbarli clart scccP;rt lrrulrgkrrr Sc'llllliir tlcl:;,;rrt l)cnUclL,uij l,ir c1rn1 atukltrt lagr

.rirtVt"l prcstasi alati kctrcrltltstlirti tirrrr srrirILr 1:eIcriaan tcrgaulr-rng clari kcrnantpu.ilt

iltdiviclu dalarn trtelaltukan tilrrasn\i il ,l;lrr tllrIrrI rncndoi,.ing inclil ltiu untuk

tttctrgemtrangkan kl'cltttv il.as ditu prcstlisi sccura luas. l)ari kcnyataan irtr clapat

.litarnbaltkan bultrvit,ttr<rl.tl'trcrllrcstirsi lnr nrcllcgiing [)crluuui ]'lirg silnllill. pcnting

clalarn proscs kcl:l-rc:;.rran irillrii clirlrk dr lcrntraga-lctn[rirga pcnilrtliiran [)cngan

dernikian motivasi yang ciinriiiki inclivr,-!u rncnriliki ileririliin ,vairg cukuir bes;.rr

i c rliadap tefj a,Ci n,va ii I i ( I L: i 
- 

Li (: I t i L. t, (: i i i L: t t I .

Ilasil penelitilrt ini .!uga mcuvllak{rii hulin'ir tj.iri 37 cnurg sisrva yang

drjadikan sebagai sul;jeli r.cnclilian. gfi)t, aiau 3-1 orang sisrva mr.:nvnlalian scrulu

bahrva lalitor seliolah rlcrllcglntrt llcran;tn culiup peritiug 1i:rhadap terjadinya

totrleruchiavenrcril datt 7')o ailu, .j ori-iirlt slswa mcr:rrrtakan tidak sctr:ju. Flasil ,vang

tclah diperolch ini scjalan dcrtgan apa )'ang dikcriiukakari olch Dra:;t (1998) bah,"va

pcndidikan mcncakup proscs hcla.iar scuaia sadar ir-'ir.rirpun tidali sari:rr vang bcrtujLtan

utttuk ntcl'r.rbah pcrilaku nurrrLrsiir lic urnlr va;ig Icbiir traik. I)crrrrn <Jcnriliian bila

5cseorang nicngalami i;ci'ulial:an i.lcIrirl,u l;cr:irti rrrdivrdu i,;rscbut li:.;lt'll)u

ttrcnyesuaikan diri dcnsatt l;enrinllur-t cnr[..ri:an ]'ar:g tcijadi di claliiirr

lrrrgliungannl,a.

Demikian pula ltalrrl'a vang dtl'crnrrl.:ukrn olcir '*/inkr:l (1992) b;llnva sekolah

Illcrupakan lingliurtg.an pc:ltdtiill'art liri-r:,.i1 k{rrcnil clr sclicllah tcrlaksana senrngkaian

I'cgtiltan tercticana dln tcrt::'Lllni:jrr tcl'ln:r:,rrl, tiallun r-a;ri:kit p!-oses lrclltiar m(jttg.ij]r dl

lalam kolas. Dcngan [relallil-\illr! tcrii: ir u;ri) tcri]u1]llin- pcserta clrdrl< rricrnperolch
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l)engctalluan, pcmahanlan" ketranrprlan, stkap dan nrlai yang mcnltntarl.;annya ke

kedervasaan.

13cr1:cdornlln dcngllu hrrrril pcneliti,ru iri. rnui,a tcrlllral [rilhria l'.;[;cradaair

scl;olah, tcmpat'Jitnarru sc:;cor"tng itu n:crr.ialurrr pcndrCikall lnculllki rrilai thln uftl

tcrsendiri dari crang tcrscl,'ul tlalun: lruburil'unlry'a ,.1.:r'lguu kegiutarr [;e lajar lltcngaj.lr

Kebcradaan sel;olah ditrralisutl ar:tatr l:.ritt ntcn1,,r-rngliut gcdung scliolah, guru, dan

tctnatr-tettuttt scltollh. Scllcrtr viul,-l rlirrl'lrtlrl'trrr oiclr Slrlia.ir ( i99:i; Ixrlr',i,u pcrrclidiliarr

tli sckolah bertu.juarr utttul. lttclltilr rnrlivr,,lu urrtuli tcraiirpiI iillaru lilrg!iunrian sosial

\-,:lll(r mp!-!'l:r 'lernnr!i r{rrl:rln !:,'!ii,lrrr-rrirrr.,, I\4r,1 ,lrri n,.rr.{iliI r,r irr,lirrul,r r]r ,ir!nrrr\u rvrrrl,grt ,a!rrisaii,Liiiri- -r. iii!,.(iiii i,iiiur\.rrr!iri ,iiUi\ iUU iii(.ii:irU

tl.l,'tnn,'l,,irri lrtr,,l:!ul!rt!)r!\.,1l .:,'1.-rli,,,:.t r!!:)r:: !!! t-rt,.r'rrlrtrh ir1r,,l.,,",,rnr)r',r cr1(rrn; ,1.,,,,"rr

kcinginenni'a dcngan dclntl',:lt 1-.,lnditlrl::ur s;rr:g:ll l.crrnlr:riir::t bltur l:cl;rrr3:;unstn

Iti,Jup in,Jividu dart rntsl'ltrri.ul. l)('r'-rn dcnriIirrn i)cranltn scl:rrl:llr. i:rrr3 di{alrrpp..a

tcrdapat Ltnsur guru. lsn:ltt ::cIui::li. L]cdrrng dln !r lrrsi scl,olulr tnclcntukll

l.:clancaratt scrJrertg s,is,,.;a ,J:rl:un nrcrr.ja!:rni llr()scs [:cil:;lrr rlcrruujar' ,Ji scl,uiJlr.

]lnsi! t .-r:l-rrtliri:trr rnt rnciii,r!i! :ur !r:rlrro'. n,'n,,.rrnlr r\,...r.'trrn ,!.111 1.1,111.,;.,,o
t/srrvrrr.sU i.r!rr-rui(.,\uii ir.iiiiirr irLii5uiuii i;.eiiJiuu u(iii i,iiu.'i_,d

tcrlradap ter'llrdirrya trtttlct'trt'ltrt't't'tttL'nl 1r;ri.la:;coriurg slswil drakLri clleh 8Stizir ataLr 33

orang. Scdangliart ),ang r)rcr)\,'rrt;il.:ii) l;lh.,r': oi"ll:':3{r-rl tl:n Le lualgl l.rC.ii. i;clhubl;:"tgan

,Jcngan f:on,Jisi rtau ter.ladtr\'.!, !!trrl('r't!t'lt!r'r','nt('u/ pltda, sc()rang al::!,: drul,:ui oleh I l%

:ttltt 4 nrntlrr qis.-,-,r !.1 nrr,lisi i!'i .,,,irri,,,, 1l,.qr,,,rr rr,.rrr-.l.r,r.rl r,,rrrrr rlrcrrnnriI rn Alrrrrn,livrsrrb JrJrrr.. r,,, .i!-lql.iii L.!,i;.iii i"viiu(ilr(al j(iii5 Uii.iliiirrili\(lil niiiliuVi

I99l) baltrva kcluarga tnct-u1ul..att !..clrlntpol. Pr-iiricr lrrrrg llalirig p,intlng,Jllrl:in

n)as)arakat. SclrrrbLrrr3ltrt clclr3:r:r lr;.ll lcr:;cirrl. rixrl.:r ul:lu!: n,:rrrrn.jllrg 1cl'clrp:lin.,a

prestasi bel:rlar yang tritrlgt. pelltltrrn rJltri orairtlira dtn rcgcn3p lnggr;ia Lcluarga

,.,,L,rn nr-nlirrrrye,,U,,b.
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['enelitian ini -;uga mcrrrtruktikan bahlva penycbab Iairr clari ter3adrnya

.;,'rttclticventcrtt dtscbabkart oiclr faktor lingkungan m:::;l,arakat tii:,ctt5ui olch 84%

-'-u i2 orang dan disanglial olch l6?io atau 5 or;irg sislva. Hal inr scjalarr cl,:ng;ln

-,r:,Capat yang clikcnrukakan olcii [Jtarni (1999) balnva salali satu lbktor yang

- :nvebabkan anak men;adi tmdL'rdchicvcrfiaill aiial*hr l<on'iisi lingkungan. Iermasuk

,am faktor kondisi lingkungan ini adal:rh isrilasi sosi;rl, harap:rir vang kurang

,.:irsl.is dan tidak tcrscdiairl'a Jrclrryun:rn pcniiiiiri..r.; ),anij scsuai. Dinynt*kan balii",'a

- --bila orilng-orang disellit;rr rn,:nainpil!::tn sil.;n1l dan 'lerilal:ir yilng sentitn:n

-:hadap diri seseorang, alian nicurtruat soseor;rnq iiu mcrasa terkucil dan tlerakib;:t

- -ja terganggunya konsentrasi dalanl bclaiar.

Sccara urnurn hasil penclitian ini rncngga:ntrarkan bahrva l:r:sclunlila* fal,ltor

,;rcbab terjadinya undcrucltt<:t)attti.:nl rii:;cb;tl,l.;;rn cich {iilqtor rt"t*tivasi, sel,ci;.ri:,

-:ngtua dan keluar3a, serta faktor lingkuilg;in i:iaspr;rl,;.fi1. I-lal ini i:.;:negrs (r;rilil

-,iaban yang diberikan <llch sisiva mclalui anqkct tcrbr"rlia )';xrg mcilrang telah

- ::ncanakan oleh pcneliti, yaLrri pada umuirnya para sisrva mcnyatakan trahxa

-.redinya undcruclttc't'L'tnL'tlt disclluh!.art o[cir kurar:gnya mol.ila:;i r]lli rlulanr diri

.u'a untuk mencapai prcstasi bcla;er: yiurtj i,r,*Ui
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I}AB V

i)[]N{,}'trUID

Kcsirngllrl:ln

iJerdasarkan hasil yaiig telalr clirinpatkan Cll;;in prnelitian ini dari penyebiiran

angket, dimana dinyat*k*n bahrva terclapat 4 (r:i*pat) faktor y,ang mr:r1ndi penycbab

tcrjadinya ttrula:ntcltittr)ctttL'ttl. dlrlr 3'/ ()!'an1; sisrva yang rtr3adrkan scbagai subjck

pcnelitian, maka dap;i.t disirnpull..an hal-h;rl schagai bcriiiLrt .

1. I'erjadin ya urularttt'lticvitnutt yang di:;cbablafi olch f:rktor rnotivasi :

Disetului oleh : 899i, atau 33 orlng

Tidak disetujui c,leh : lAuto atau.{ qrrang

2. I'erjadiny&unclcrcclti.rlcntcnl yang discbtblian r,{ch faktor sckolali :

Drsctujui olch :93,7o atau 3-l oran3

Tidak disetujui olch : 7,),<r atau 3 orang

3. 'tcrjadinya undcruc'lticvatnt'nl yang cliscballkan r.,r,:h orarrgtua dnn k,:lr::r sa l

Disctujui olch : 3$':o atau 33 oranli

Tidul" disctu.iui olch -- I 196 utau 4 orurrr,l

{. Terjadinya undcruchicvcntattlyanq discbairkan oleh lh};t*r ling6rilgan masya*kat

.

Disetujui olcNr : 849.{, ;:tau 32 or;rng

Tidalt disctujui olch : 169,r, ataq 5 oi.;rnrr
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